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البحث مستخلص  

ABSTRAK 
Perubahan Irama „Arudl pada Syi‟ir “al-Munfarijah al-Sughra” 

Karya Ibn Nahwi 

 ( النحوي لابن" الصغرى تغييرات الوزن العروضي في شعر" المنفرجة )
 

Ibn Nahwi adalah Yusuf Bin Muhammad Bin Yusuf al-Tauzari al-Tilmasi. 

Dia dikenal dengan Abul Fadhl atau Ibn al-Nahwi. Dia pindah  dari kampung 

halamannya, Tozeur ke Aljazair, karena ditindas penguasa dan apa yang 

dimilikinya dirampas. Kemudian dia menulis syi’ir yang berjudul al-Munfarijah 

al-Sughra sebagai washilah kepada Rasulullah saw. Adapun fokus permasalahan 

dalam pembahasan ini adalah, 1. Apa irama (وزن) ‘arudl yang terdapat pada syi’ir 

al-Munfarijah al-Sughra karya Ibnu Nahwi?. 2. Apa saja macam-macam 

perubahan irama (وزن) ‘arudl yang terdapat pada syi’ir al-Munfarijah al-Sughra 

karya Ibn Nahwi? 

Tujuan pembahasan ini untuk mengetahui irama (وزن) ‘arudl dan macam-

macam perubahan yang terdapat pada syi’ir al-Munfarijah al-Sughra karya Ibn 

Nahwi. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah  metodologi kualitatif 

deskriptif yaitu penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan. Sedangkan 

metode pendekatan sastra yang digunakan adalah pendekatan intrinsic, dengan 

teori ‘arudl, yaitu mengenai irama (wazan) dan pembahasannya yang terdapat 

pada syi’ir al-Munfarijah al-Sughra yang terdiri atas 48 bait. 

asil penelitian ini menunjukkan bahwa,   

1. Pada syi’ir al-Munfarijah al-Sughra karya Ibn Nahwi terdapat irama (وزن) 

‘arudl, yaitu bahar mutadarak 

‌فاَعِل ن ‌‌‌‌فاَعِل ن ‌‌‌‌فاَعِل ن ‌‌‌‌فاَعِل ن ‌‌‌‌*‌‌‌فاَعِل ن ‌‌‌‌فاَعِل ن ‌‌‌‌فاَعِل ن ‌‌‌‌ن ‌فاَعِل ‌

2. Pada syi’ir “al-Munfarijah al-Sughra” karya Ibn Nahwi terdapat beberapa 

macam perubahan irama (وزن) ‘arudl, 

a. Zihaf, yakni perubahan yang terjadi pada huruf kedua dari sabab khafif 

dan sabab tsaqil yang ada pada taf’ilah-taf’ilah di hasywu bait. Zihaf yang 

terdapat disini berupa khabn (membuang huruf kedua yang mati) dari 

faa’ilun ) ‌menjadi fa’ilun )فاَعِل ن  )  Zihaf tersebut terdapat pada setiap .)فعَِل ن 

bait syi’ir al-munfarijah-al-sughra yang berjumlah 48 bait. 

b. ‘Ilat (kecacatan irama). ‘Ilat yang terdapat disini adalah ‘Ilat Qath’un 

yakni membuang huruf mati pada watad majmu’ dan mematikan huruf 

sebelumnya. Dari faa’ilun ‌ فاَعِل() ن   menjadi faa’il )  yang berubah )فاَعِل 

menjadi fa’lun ) ل ن   sebagaimana yang terdapat pada setiap bait dari ,)فعَ 

syi’ir al-munfarijah al-sughra yang berjumlah 48 bait ini.   


